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 Abstract: BUMDes “Gemilang” di Desa Huidu telah berbadan hukum 

akan tetapi mengalami stagnasi usaha sejak tahun 2017. Pemerintah Desa 

Huidu, kini telah melakukan penyegaran struktur kepengurusan, sehingga 

diperlukan pelatihan dan pendampingan untuk memperkuat kapasitas 

pengurus yang baru. Permasalahan yang dihadapi adalah kapasitas 

sumber daya manusia yang terbatas dalam memahami prinsip-prinsip 

akuntansi manajemen, khususnya dalam menentukan harga pokok produk, 

dan analisis kelayakan produk berbasis budaya lokal untuk mendukung 

keberlanjutan usaha. Kegiatan pengabdian bertujuan melakukan edukasi 

penguatan akuntansi manajemen berbasis kearifan lokal untuk 

keberlanjutan usaha. Metode kegiatan partisipatif edukatif, meliputi 

persiapan, pembekalan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan setelah 

pelatihan dan pendampingan dilakukan terjadi peningkatan kemampuan 

peserta rata-rata sebesar 37,6 poin. Artinya, kegiatan pelatihan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan peserta memahami dan menerapkan 

konsep dasar akuntansi manajemen dalam usaha BUMDes.Implikasi hasil 

program pengabdian ini memberikan penguatan dalam implementasi 

akuntansi manajemen untuk keberlanjutan BUMDes. 
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Pendahuluan  

Implementasi akuntansi manajemen berbasis kearifan lokal merupakan strategi 

penting untuk meraih keberlanjutan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Marlina et al., 2026; 

Rahayu et al., 2024). BUMDes memiliki potensi besar untuk mendorong kesejahteraan 

masyarakat karena didirikan berdasarkan kebutuhan dan potensi desa (Amerieska et al., 2023; 

Hidayat & Hidayah, 2023). Merujuk pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, diharapkan BUMDes menjadi motor penggerak ekonomi desa melalui pengelolaan unit 

usaha produktif, peningkatan pendapatan asli desa, serta penciptaan peluang ekonomi bagi 

masyarakat (Hidayat & Hidayah, 2023; Niar et al., 2023). Dalam konteks ini, penguatan 

akuntansi manajemen berbasis kearifan lokal menjadi strategi penting dalam mewujudkan 

keberlanjutan, mengingat operasionalisasi BUMDes menggunakan falsafah bisnis yang 

berakar dari budaya lokal (local wisdom)(Amerieska et al., 2023; Nuraini et al., 2021; 

Ratnasari et al., 2022). Lebih dari sekadar lembaga komersial, BUMDes mencerminkan unsur 

kebersamaan dalam menjalankan usaha, di mana kehidupan masyarakat pedesaan umumnya 

memiliki kultur yang unik dan nilai-nilai kebaikan , seperti gotong royong, persaudaraan, dan 

rasa sosial yang tinggi (Damayanti & Tanjungpura, 2023; Esariti et al., 2023; Nuraini et al., 
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2021). Melalui potensi sumber daya dan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di tengah 

masyarakat desa, BUMDes dapat membangun sistem ekonomi yang berorientasi kesejahteraan 

bersama secara berkelanjutan (Tasia & Martiningsih, 2023).  

Tantangan yang dihadapi BUMDes dalam penerapan akuntansi manajemen untuk 

memperoleh pertumbuhan berkelanjutan bersifat multifaset, meliputi aspek tata kelola sumber 

daya manusia. Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan kolaborasi antara pengembangan 

kapasitas, reformasi tata kelola, dan integrasi strategis praktik akuntansi manajemen. 

Penguatan akuntansi manajemen berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan efisiensi 

pengelolaan BUMDes sekaligus memperkuat dukungan masyarakat dan keberlanjutan 

ekonomi desa. Strategi ini mencakup integrasi nilai budaya, optimalisasi potensi lokal, dan 

penerapan Strategic Management Accounting (SMA) yang semuanya berkontribusi pada 

keberlanjutan jangka panjang bagi BUMDes. SMA yang dikombinasikan dengan dukungan 

kearifan lokal memiliki dampak signifikan dalam upaya peningkatan kinerja BUMDes. SMA 

membantu memastikan efisiensi dan efektivitas pengelolaan organisasi, sementara kearifan 

lokal mengoptimalkan dukungan masyarakat, dan menciptakan sistem bisnis yang 

berkelanjutan (Amerieska et al., 2023; Marlina et al., 2026; Rahayu et al., 2024; Tokan et al., 

2023).  

Di balik potensi tersebut, capaian BUMDes di lapangan masih jauh dari optimal. 

Hanya sebagian kecil BUMDes yang mampu mengelola unit usahanya secara produktif dan 

berkelanjutan (Ermawijaya, 2022; Hidayat & Hidayah, 2023; Niar et al., 2023). Tidak sedikit 

BUMDes telah memiliki legalitas formal, tetapi belum mampu berkembang. Permasalahan 

yang sering terjadi, misalnya lemahnya implementasi akuntansi manajemen dalam pengelolaan 

usaha. Banyak BUMDes memiliki struktur tata kelola keuangan yang minim, bahkan beberapa 

BUMDes gagal menyimpan catatan keuangan secara memadai, sehingga mengakibatkan 

rendahnya transparansi dan akuntabilitas (Kurniaasih et al., 2019; Purbawati & Ainuddin, 

2019).  

Fakta serupa terjadi pada BUMDes "Gemilang" di Desa Huidu. Berdasarkan hasil 

observasi tim pengabdi, pengelola belum mampu mengidentifikasi struktur biaya, menghitung 

harga pokok produk, maupun menilai kelayakan produk berbasis budaya lokal, sehingga 

penetapan harga jual dan pemilihan unit usaha berjalan tanpa dasar perhitungan yang memadai. 

Akibatnya, keputusan usaha lebih banyak bertumpu pada intuisi daripada informasi akuntansi 

yang relevan. Penyegaran pengurus yang dilakukan Pemerintah Desa Huidu memang 

membuka peluang revitalisasi, namun tanpa penguatan kapasitas akuntansi manajemen, 

momentum tersebut berisiko tidak berkelanjutan. 

Terkait dengan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan 

edukasi penguatan akuntansi manajemen berbasis kearifan lokal untuk keberlanjutan usaha. 

Bentuk penguatan yang dilakukan meliputi sosialisasi dan pelatihan dasar akuntansi 

manajemen BUMDes, pelatihan perhitungan harga pokok dan penentuan harga jual, serta 

pelatihan analisis kelayakan produk berbasis budaya lokal. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

yanag dilakukan dilanjutkan dengan proses pendampingan. Melalui kegiatan pendampingan 
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ini, diharapkan program pengabdian ini dapat berkontribusi bagi kemajuan usaha secara lebih 

terarah dan berkesinambungan.  

 

Metode  

Kegiatan ini merupakan salah satu modul dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik Universitas Negeri Gorontalo Tahap II Tahun 2025 di Desa Huidu. Artikel ini secara 

khusus membahas penguatan akuntansi manajemen berbasis kearifan lokal. 

Sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya bahwa tujuan program pengabdian ini 

adalah melakukan edukasi penguatan akuntansi manajemen berbasis kearifan lokal untuk 

keberlanjutan usaha. Adapun fokus metode dari pelaksanaan program ini diarahkan secara 

spesifik pada internalisasi praktik akuntansi manajemen, yaitu tim pengabdi tidak hanya 

memberikan pelatihan, tetapi juga mendampingi pengurus dalam menerapkan analisis biaya, 

perhitungan harga pokok, dan penilaian kelayakan produk secara langsung pada usaha yang 

dijalankan. Adapun metode program pengabdian yang dilakukan dapat dilihat melalui gambar 

1, berikut ini: 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian 

Fokus utama program pengabdian diarahkan pada penguatan kapasitas pengelola 

BUMDes dalam memahami biaya, penentuan harga jual, analisis kelayakan produk berbasis 

budaya lokal. Gambar 1 menunjukkan tahapan yang dilakukan, meliputi: 

1) Tahap persiapan, yaitu mengidentifikasi praktik pengelolaan usaha BUMDes. Pada tahap 

ini, tim pengabdi melakukan observasi, diskusi kelompok dengan pengurus BUMDes dan 

aparat desa untuk mengidentifikasi jenis usaha yang telah dan ingin dijalankan, struktur 

biaya, pola penentuan harga, sistem pencatatan yang dilakukan, dan kendala yang dihadapi.  

2) Tahap pembekalan. Pada tahapan ini dilaksanakan pelatihan dasar akuntansi manajemen 

bagi pengelola BUMDes. Materi pelatihan mencakup pencatatan akuntansi melalui aplikasi 

AKUBUMDes, pemahaman biaya tetap dan biaya variabel, penentuan harga pokok produk 

serta menganalisis kelayakan produk berbasis kearifan lokal yang dimiliki desa Huidu. 

Pelatihan ini diarahkan agar pengelola BUMDes mampu membaca kondisi usaha yang 

dijalankan, tidak hanya berdasarkan kas masuk dan kas keluar saja, tetapi juga berdasarkan 

Persiapan 
Program 

Pengabdian

Pembekalan 
(Pelatihan dan 

Pendampingan)
Evaluasi Program
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informasi biaya yang relevan dalam pengambilan keputusan. Tahap pembekalan ini terdiri 

dari 2 (dua) fase, yaitu fase pelatihan dan fase pendampingan. Kegiatan pendampingan 

dilakukan untuk menindaklanjuti kegiatan pelatihan yang diselenggarakan dalam bentuk 

Focus Group Discussion (FGD) dan ceramah untuk memastikan keterpahaman materi yang 

telah disajikan dalam bentuk praktik secara berkelanjutan. Proses pendampingan juga 

berfungsi untuk mengetahui kemungkinan-kemungkinan kendala yang dihadapi oleh mitra 

dalam menjalankan praktik akuntansi manajemen yang telah diedukasi. 

3) Tahap evaluasi. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

terhadap edukasi yang telah diperoleh selama proses pelaksanaan pembekalan. Hal ini 

sangat bermanfaat untuk menilai ketercapaian tujuan pelaksanaan program pengabdian. 

Tahapan ini mencakup 2 (dua) proses, yaitu observasi untuk melihat keseriusan peserta 

dalam mengikuti pelatihan dan pengisian kuesioner yang disebarkan kepada pengurus 

BUMDes. Kuesioner disusun berdasarkan lima indikator, yaitu pemahaman biaya tetap dan 

biaya variabel, kemampuan mengidentifikasi biaya produksi, kemampuan menghitung 

harga pokok produk, kemampuan menentukan harga jual, serta kemampuan mengambil 

keputusan berbasis informasi biaya. 

 

Hasil  

Keberadaan BUMDes tentunya memiliki peran yang strategis dalam mengelola hasil 

usaha masyarakat, serta menciptakan daya saing dan inovasi berbasis kearifan lokal. Bila 

BUMDes dapat dikelola secara profesional, potensi ini memiliki peluang di dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta menjadikan desa Huidu lebih mandiri. Harapan 

untuk mewujudkan cita-cita masyarakat desa, menjadikan kegiatan program pengabdian ini 

penting untuk dilakukan. Terkait dengan itu, berikut disajikan beberapa tahapan pelaksanaan 

program, sebagai berikut. 

Tahapan Persiapan 

Pada tahapan persiapan, tim pengabdi melakukan identifikasi praktik pengelolaan 

usaha BUMDes. Tim pengabdi melakukan wawancara, dan diskusi kelompok dengan pengurus 

BUMDes dan aparat desa untuk melihat sejauh mana pola-pola upaya pengelolaan BUMDes 

telah dilakukan. Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan dalam tahap persiapan, tim 

pengabdi menyusun program kegiatan. 

Tabel 1. Kegiatan program pengabdian berdasarkan hasil identifikasi permasalahan 

No. Hasil identifikasi 

permasalahan BUMDes 

Program Pengabdian Bentuk Kegiatan Luaran 

Kegiatan 

1. Lemahnya pemahaman 

pengurus BUMDes 

tentang fungsi akuntansi 

manajemen dalam 

pengelolaan usaha 

Sosialisasi dan 

Pelatihan Dasar 

Akuntansi Manajemen 

BUMDes 

Pengenalan konsep 

biaya, pendapatan, laba, 

margin, arus kas, dan 

informasi manajerial 

untuk pengambilan 

keputusan 

Pengelola BUMDes 

memahami peran 

akuntansi 

manajemen dalam 

pengelolaan usaha 
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2. Penentuan harga jual 

belum berbasis 

perhitungan biaya yang 

akurat 

Pelatihan Perhitungan 

Harga Pokok dan 

Penetapan Harga Jual 

Identifikasi biaya bahan 

baku, tenaga kerja, 

kemasan, distribusi, 

pemasaran, margin 

keuntungan, dan 

penentuan harga jual 

Format perhitungan 

harga pokok produk 

dan penetapan harga 

jual  

3. Produk BUMDes 

berbasis budaya lokal 

belum dioptimalkan 

secara manajerial 

Pelatihan dan 

pendampingan Analisis 

Kelayakan Produk 

Berbasis Budaya Lokal 

Analisis biaya-manfaat, 

potensi pasar, potensi 

desa, margin produk, 

kapasitas produksi, dan 

risiko biaya atas produk 

lokal yang akan 

dikembangkan 

Rekomendasi produk 

berbasis budaya lokal 

bagi BUMDes 

Tabel 1 menunjukkan tentang program pengabdian yang diarahkan untuk menjawab 

permasalahan yang dihadapi BUMDes. Setiap program disusun secara bertahap, mulai dari 

peningkatan pemahaman pengurus tentang konsep dasar akuntansi manajemen, perhitungan 

harga pokok dan harga jual, hingga analisis kelayakan produk berbasis budaya lokal. Melalui 

rangkaian kegiatan tersebut, pengelola BUMDes diharapkan mampu memanfaatkan informasi 

akuntansi manajemen sebagai dasar dalam merencanakan, mengendalikan, mengevaluasi, serta 

mengambil keputusan usaha secara lebih optimal. Program pengabdian ini tidak hanya 

berorientasi pada pelatihan teknis, tetapi juga pada penguatan kapasitas manajerial BUMDes 

agar mampu mengoptimalkan produk berbasis kearifan lokal untuk mewujudkan keberlanjutan 

usaha. 

Tahap Pelaksanaan Pembekalan 

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan dasar akuntansi manajemen bagi pengelola 

BUMDes. Pada tahap ini, tim pengabdi memberikan penguatan pemahaman mengenai 

pentingnya implementasi akuntansi manajemen sebagai alat bantu dalam merencanakan, 

mengendalikan, mengevaluasi, dan mengambil keputusan usaha. Peserta kegiatan pelatihan 

terdiri dari pengurus BUMDes, aparat desa dan perwakilan tokoh masyarakat. Melalui kegiatan 

ini, pengelola BUMDes diarahkan agar tidak hanya memahami usaha dari sisi kas masuk dan 

kas keluar, tetapi juga dapat manganalisa struktur biaya secara lebih sistematis. Dengan 

demikian, pengelola BUMDes dapat mengetahui komponen biaya yang paling besar, produk 

yang paling menguntungkan, harga jual yang layak, serta keputusan usaha terkait produk 

BUMDes yang berbasis budaya lokal. Pelatihan ini menjadi dasar penting agar BUMDes 

mampu menggunakan informasi akuntansi manajemen sebagai pijakan dalam menyusun 

strategi usaha, mengoptimalkan produk berbasis budaya lokal, dan mendukung keberlanjutan 

usaha. Tahapan pelaksanaan kegiatan pembekalan selanjutnya ditindaklajuti melalui tahapan 

pendampingan.  

Tahap pendampingan dilakukan setelah peserta memperoleh pemahaman dasar melalui 

pelatihan akuntansi manajemen di dalam sesi FGD. Pada tahap pendampingan, tim pengabdi 

mendampingi pengelola BUMDes secara langsung dalam menerapkan konsep akuntansi 

manajemen sederhana pada usaha yang sedang dijalankan. Melalui proses ini, pengelola 

BUMDes diarahkan untuk mampu mengidentifikasi komponen biaya secara lebih rinci, 

membedakan biaya tetap dan biaya variabel, memperkirakan margin keuntungan, serta menilai 
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apakah produk yang dikembangkan layak secara ekonomi dan berpotensi menopang 

keberlanjutan usaha BUMDes Gemilang. 

Gambar 2. Pelaksanaan pendampingan 

Dalam pelaksanaannya, tim pengabdi memfasilitasi pengelola BUMDes untuk mengisi 

format-format sederhana yang telah disiapkan, seperti format identifikasi biaya, format 

perhitungan harga pokok produk, serta format penentuan harga jual. Pendampingan juga 

dilakukan melalui diskusi kasus berdasarkan kondisi nyata BUMDes, sehingga terjalin 

keterhubungan antara materi pelatihan dengan persoalan yang mereka hadapi sehari-hari. 

Tahap ini diharapkan dapat menghasilkan kemampuan praktis bagi pengelola BUMDes dalam 

menggunakan informasi akuntansi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan. Adapun 

contoh simulasi format identifikasi biaya, tersaji dalam tabel berikut ini. 

Tabel 2. Format Identifikasi Biaya BUMDes 

No. Jenis Biaya Jumlah 

Biaya 

Sifat Biaya Keterangan 

1. Biaya Bahan Baku Rp.xxx Variabel  

2. Tenaga Kerja  Variabel/Tetap  

3. Kemasan  Variabel  

4. Transportasi  Variabel  

5. Promosi/pemasaran  Variabel/tetap  

6. Sewa/Tempat  Tetap  

7. Listrik/air  Tetap/variabel  

8. Peralatan/penyusutan  Tetap  

9. Biaya Lain-Lain    

10 Total Biaya     

 Jumlah produk yang 

dihasilkan 

Unit   

 

Tabel 3. Format Perhitungan Harga Pokok Produk 

No. Komponen Biaya Produksi Jumlah 

1. Biaya bahan baku Rp.xxx 

2. Biaya tenaga kerja  

3. Biaya kemasan  

4. Biaya produksi lainnya  

5. Biaya pemasaran  

Total biaya produksi Rp.xxx 
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Jumlah produk yang dihasilkan Unit 

Harga pokok per produk Total biaya : jumlah produk Rp.xxx 

 

Tabel 2 dan 3 menunjukkan contoh Format Identifikasi Biaya BUMDes dan Format 

Perhitungan Harga Pokok Produk. Format-format tersebut digunakan sebagai alat bantu dalam 

proses pendampingan agar pengelola BUMDes mampu menerapkan praktik akuntansi 

manajemen secara sederhana dalam pengelolaan BUMDes.  

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 

kegiatan, khususnya pada kemampuan pengelola dalam mengidentifikasi biaya, menghitung 

harga pokok produk, menentukan harga jual, serta membaca informasi biaya sebagai dasar 

pengambilan keputusan usaha. Selain itu, evaluasi dilakukan juga melalui diskusi reflektif 

bersama pengelola BUMDes Gemilang untuk mengetahui kendala yang dihadapi, manfaat 

program yang dirasakan, dan kebutuhan pendampingan lanjutan. Hasil evaluasi tersebut 

menjadi dasar bagi tim pengabdi dalam upaya menyusun rekomendasi perbaikan pengelolaan 

usaha guna keberlanjutan usaha BUMDes. Tahap evaluasi tidak hanya berfungsi untuk 

mengukur pencapaian keberhasilan program, tetapi juga menjadi sarana dalam pembelajaran 

bersama agar BUMDes mampu menerapkan akuntansi manajemen secara lebih mandiri dan 

berlanjut secara terus-menerus. 

 
Gambar 3. Hasil Evaluasi Program Pengabdian 

Gambar 3 menunjukkan diagram hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan dasar akuntansi 

manajemen BUMDes. Evaluasi dilakukan melalui 5 (lima) indikator penilaian, yaitu 

pemahaman biaya tetap dan biaya variabel, kemampuan mengidentifikasi biaya produksi, 

kemampuan menghitung harga pokok produk, kemampuan menentukan harga jual, serta 

kemampuan mengambil keputusan berbasis informasi biaya. 

Hasil pre-test menunjukkan, pemahaman awal peserta masih berada dalam tatatran 

kategori sedang, dengan rata-rata skor sebesar 48,4%. Setelah pelatihan dan pendampingan 

dilakukan, hasil post-test mencapai 86,0%. Peningkatan rata-rata sebesar 37,6 poin ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan berjalan secara efektif dalam meningkatkan 
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kemampuan peserta memahami dan menerapkan konsep dasar akuntansi manajemen dalam 

pengelolaan BUMDes. Peningkatan tertinggi terlihat pada indikator kemampuan menghitung 

harga pokok produk, yaitu dari 45% pada pre-test menjadi sebesar 88% pada post-test. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta pelatihan mulai memahami metode dan pentingnya menghitung 

biaya produksi secara lebih sistematis sebelum menentukan harga jual. Selain itu, indikator 

penentuan harga jual juga mengalami peningkatan dari 50% menjadi 87%, yang menunjukkan 

bahwa peserta semakin mampu menggunakan informasi biaya sebagai dasar dalam penetapan 

harga jual produk BUMDes.  

 

Diskusi  

Setelah program pengabdian telah dilakukan melalui tahapan pelatihan dan 

pendampingan terlihat hasil post-test mencapai 86,0%. Peningkatan rata-rata yang diperoleh 

sebesar 37,6. Hal ini berarti kegiatan pelatihan berjalan secara efektif. Peserta pelatihan 

mengalami peningkatan kemampuan terhadap penerapan konsep dasar akuntansi manajemen 

dalam pengelolaan BUMDes. Peningkatan tertinggi tercapai pada indikator kemampuan 

menghitung harga pokok produk, yaitu dari 45% meningkat menjadi sebesar 88% pada post-

test. Peserta pelatihan mulai memahami metode dan pentingnya menghitung biaya produksi 

secara lebih sistematis sebelum menentukan harga jual. Indikator penentuan harga jual juga 

mengalami peningkatan yang menunjukkan bahwa peserta semakin mampu menggunakan 

informasi biaya sebagai dasar dalam penetapan harga jual produk BUMDes. Akuntansi 

manajemen memainkan peran penting dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan dengan menyediakan data keuangan yang terstruktur, seperti perkiraan arus kas dan 

struktur biaya. Hal ini membantu para manajer mengambil keputusan yang didasarkan pada 

informasi yang akurat, bukan hanya mengandalkan intuisi (Narudin et al., 2022; Purbawati & 

Ainuddin, 2019). Sistem akuntansi manajemen yang efektif mampu meningkatkan efisiensi 

proses internal, selain itu kinerja organisasi juga meningkat (Heidari, 2012; Ling, 2021). 

Lemahnya implementasi akuntansi manajemen menjadi salah satu hambatan utama 

dalam optimalisasi pengelolaan BUMDes. Banyak BUMDes menghadapi tantangan akibat 

keterbatasan kompetensi manajerial, terutama dalam hal pelaporan keuangan dan analisis biaya 

yang sistematis. Hal ini sering kali mengakibatkan pengambilan keputusan dan alokasi sumber 

daya menjadi kurang optimal (Hendriani et al., 2019; Ibrahim, 2023). Pengembangan sistem 

informasi akuntansi yang ramah pengguna dan sesuai kebutuhan BUMDes dapat membantu 

pengelola memahami dan mengelola data keuangan secara lebih baik. Sistem Odoo Accounting 

sebagai contoh yang telah diusulkan untuk menyederhanakan proses pelaporan keuangan dan 

pengambilan keputusan(Firdaus, 2019; Supriyati & Bahri, 2020). 

Praktik akuntansi yang terstandarisasi, seperti Akuntansi Manajemen Strategis (AMS), 

telah terbukti secara signifikan meningkatkan kinerja BUMDes dengan memastikan efisiensi 

dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan (Marlina et al., 2026; Sriyono et al., 2022). 

Akuntansi manajemen berperan penting dalam membantu BUMDes merencanakan usaha, 

mengendalikan biaya, menentukan harga jual, mengevaluasi kinerja, serta mengoptimalkan 
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produk berbasis kearifan lokal (Amaliah, 2016, 2025a; Amaliah et al., 2015, 2025; Amaliah & 

Mattoasi, 2020). Program pelatihan yang mengkolaborasikan kearifan lokal dan alat bantu 

manajemen praktis efektif dalam meningkatkan kompetensi manajerial. Dalam hal ini, model 

pelatihan kewirausahaan yang menggabungkan kerangka kerja global dengan nilai-nilai 

budaya lokal telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan para peserta 

(Ibrahim, 2023; Muku et al., 2025). Implementasi akuntansi manajemen berbasis kearifan lokal 

adalah strategi penting untuk meraih keberlanjutan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

(Marlina et al., 2026; Rahayu et al., 2024).  

 

Kesimpulan  

Tujuan program pengabdian ini adalah melakukan edukasi penguatan akuntansi 

manajemen berbasis kearifan lokal untuk keberlanjutan usaha. Program pengabdian ini 

menunjukkan bahwa penguatan akuntansi manajemen berperan penting di dalam merevitalisasi 

pengelolaan usaha BUMDes, Hal ini terlihat dari meningkatnya hasil evaluasi pre-test dan 

post-test peserta terhadap peningkatan pemahaman setelah mengikuti rangkaian kegiatan. 

Program ini juga mampu mendorong pengelola BUMDes untuk lebih memahami potensi 

produk berbasis budaya lokal sebagai sumber penguatan ekonomi desa. Proses pendampingan 

yang dilakukan, penyusunan format identifikasi biaya, perhitungan harga pokok produk, dan 

penentuan harga jual, para pengelola BUMDes telah memperoleh alat bantu sederhana yang 

dapat digunakan dalam praktik pengelolaan usaha sehari-hari.  

Kami menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu 

terletak pada proses pendampingan yang relatif terbatas, sehingga penerapan akuntansi 

manajemen belum dapat dievaluasi secara lebih mendalam lagi untuk kepentingan jangka 

panjang. Rekomendasi program pengabdian selanjutnya adalah perlunya pendampingan 

lanjutan berbasis digital, sehingga implementasi akuntansi manajemen pada BUMDes 

Gemilang dapat konsisten terhadap aktivitas perencanaan, pengendalian biaya dan 

keberlanjutan usaha. 
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